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Abstrak 

Riba merupakan sebagian dari kegiatan ekonomi yang telah berkembang 

sejak zaman jahiliyah hingga sekarang. Sistem pinjam meminjam yang berlandaskan 

bunga ini sangat menguntungkan kaum pemilik modal dan disisi lain 

telah menjerumuskan kaum dhufa pada kemelaratan. Oleh karena itu, Islam melarang 

praktik riba dan menumbuhkan tradisi shadaqah agar tidak ada yang teraniaya akibat 

riba. Persoalan tentang kesamaan antara praktik bunga dengan riba yang diharamkan 

dalam Al Qur’an dan hadits sulit dibantah bila ditinjau dari besar kecilnya mudharat 

yang ditimbulkannya. Namun pemahaman masyarakat muslim terhadap konsep riba dan 

persamaannya belumlah merata sehingga masih banyak umat Islam bermuamalah 

dengan bank konvensional yang memakai sistem bunga dalam segala aspek 

kehidupannya, termasuk dalam pengumpulan dana ibadah haji. Oleh karena itu, penulis 

akan memaparkan pengertian riba, jenis-jenis praktiknya dalam kehidupan sekarang 

dengan menggunakan pendekatan dan analisis terhadap sumber-sumber ajaran Islam.  

 

Kata Kunci: Riba; Islam; Bunga 

 

A. Pendahuluan 

Dalam kehidupan seperti sekarang ini, umat Islam hampir tidak bisa menghindari 

diri dari bermuamalah dengan lembaga yang memakai sistem bunga dalam segala aspek 

kehidupannya termasuk kehidupan agamanya terutama dalam kehidupan ekonomi. 
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Juga tidak bisa dipungkiri bahwa negara kita belum bisa lepas dari bank-bank 

konvensional yang berorientasi pada bank-bank internasional dan tentunya 

menggunakan suku bunga dalam berbagai transaksi, dan hingga saat ini pula masih 

banyak terjadi perbedaan pendapat di kalangan para ulama muslim tentang keharaman 

serta kehalalan riba itu sendiri. 

Riba merupakan sebagian dari kegiatan ekonomi yang telah berkembang 

sejak zaman jahiliyah hingga sekarang. Kehidupan masyarakat  telah terbelenggu oleh 

sistem perkonomian yang membiarkan praktek bunga berbunga. Sistem pinjam 

meminjam yang berlandaskan bunga ini sangat menguntungkan kaum pemilik modal 

dan disisi lain telah menjerumuskan kaum dhufa pada kemelaratan, hal ini secara keras 

ditentang atau dilarang oleh ajaran Islam yang dijelaskan dalam Al-Quran dan Al-

Hadits. 

Pada saat ini sebagian masyarakat masih menganggap bank (konvensional) sebagai 

solusi untuk membantu memecahkan masalah perekonomiannya tetapi pada 

kenyataaannya bank tidak membantu kepada masyarakat yang membutuhkannya tetapi 

malah mencekiknya atau merugikannya dengan sistem bunga tersebut. Sehingga dari 

permasalahan tersebut muncullah bank yang berlabel Islam di sana tidak ada praktik 

bunga tetapi yang ada hanya sistem bagi hasil.  

 

B. Pengertian Riba 

Ada beberapa pendapat dalam menjelaskan riba, namun secara umum terdapat 

benang merah yang menegaskan bahwa riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam 

transaksi jual beli maupun pinjam meminjam secara batil atau bertentangan dengan 

prinsip muamalah dalam Islam. 1 

                                                 
1 Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syari'ah Dari Teori Ke Praktek, Jakarta: Gema Insani Press, 

2003, hlm. 37. 
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Menurut A. Rafiq, "Riba merupakan kebiasaan dalam tradisi berekonomi masyarakat 

jahiliyah. Karena itu pelarangannya pun dilakukan secara bertahap, karena menjadi 

kebiasaan yang mendarah daging".2 

Sebab itu, istilah dan persepsi mengenai riba begitu hidupnya di dunia Islam, 

sehingga terkesan seolah-olah doktrin riba adalah khas Islam. Orang sering lupa bahwa 

hukum larangan riba, sebagaimana dikatakan oleh seorang muslim Amerika, Cyril 

Glasse yang dikutip Dawam Raharjo, tidak diberlakukan di negeri Islam modern mana 

pun. Sementara itu, tidak banyak yang tahu bahwa di dunia Kristen selama satu 

millennium, riba adalah barang terlarang dalam pandangan teolog, cendekiawan 

maupun menurut undang-undang. Tetapi memang praktek itu sulit diberantas, sehingga 

berbagai penguasa terpaksa melakukan pengaturan dan pembatasan terhadap bisnis 

pembungaan uang itu.3 

Secara etimologi, kata riba berasal dari bahasa Arab, secara bahasa bermakna 

"al-ziyadah"   ( الزّيادة ) yang berarti "tambahan".4 

Pengertian yang sama terdapat dalam Kamus al-Munawwir bahwa riba berarti 

tambahan, kelebihan.5 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata riba dengan singkat berarti pelepasan 

uang, lintah darat, bunga uang, rente.6 

Menurut terminologi, kata riba dirumuskan secara berbeda-beda sesuai dengan 

titik berat pendekatan masing-masing. Hal ini tidak berbeda dengan definisi hukum 

dalam ilmu hukum barat pun tidak ada kesepakatan para ahli tentang apa itu hukum? 

Kurang lebih 200 tahun yang lalu Immanuel Kant pernah menulis sebagai berikut: 

                                                 
2 Ahmad Rofiq, Fiqh Aktual: Sebuah Ikhtiar Menjawab Berbagai Persoalan Umat, Semarang: 

Putra Mediatama Press, 2004, hlm. 190. 
3 M. Dawam Raharjo, Ensiklopedi Al-Qur'an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci, 

Jakarta, Paramadina, 2002, hlm. 594. 
4 Abdurrahmân al-Juzairi, Kitab al-Fiqh ‘alâ al-Mazâhib al-Arba’ah, juz II, Beirut: Dâr al-Fikr, 

1972, hlm. 193. 
5 Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, Yogyakarta: 

Pustaka Progressif, 1997, hlm. 469 
6 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2002, hlm. 955 
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“Noch suchen die Juristen eine Definition zu ihrem Begriffi von Recht” (masih juga 

para sarjana hukum mencari-cari suatu definisi tentang hukum).7  

Demikian pula definisi riba menurut syara masih menjadi perselisihan para ahli fikih, 

sesuai dengan pengertian masing-masing menurut sebab penetapan haramnya.8 

Meskipun demikian, sebagai pegangan, definisi sangat penting diungkapkan 

meskipun tidak seluruhnya tapi satu atau dua pun masih lebih baik daripada tidak, di 

antaranya: 

1. Menurut Abdurrrahmân al-Juzairi, riba adalah nilai tambahan pada salah satu dari 

dua barang yang sejenis yang ditukar tanpa ada imbalan (imbangan) terhadap 

tambahan tersebut.9 

2. Menurut Sayyid Sabiq, riba adalah tambahan atas modal, baik penambahan itu 

sedikit ataupun banyak.10 

3. Menurut Maulana Muhammad Ali, riba adalah suatu tambahan di atas pokok yang 

dipinjamkan.11 

Dari ketiga definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa riba adalah kelebihan atau 

tambahan tanpa ada ganti atau imbalan. 

 

C. Pengertian Bunga 

Secara leksikal, bunga sebagai terjemahan dari interest. Diungkapkan dalam 

suatu kamus dinyatakan, bahwa interest is a charge for a financial loan usually a 

percentage of the amount loaned. Bunga adalah tanggungan pada pinjaman uang yang 

biasanya di nyatakan dengan prosentase dari uang yang dipinjamkan. Pendapatan lain 

menyatakan “interest” yaitu sejumlah uang yang dibayarkan atau dikalkulasi untuk 

penggunaan modal. Jumlah tersebut misalnya dinyatakan dengan satu tingkat atau 

                                                 
7 C.S.T. Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1986, 

hlm. 35. 
8 Abu Sura'i Abdul Hadi, al-Riba wa al-Qurud, Terj. M. Thalib, "Bunga Bank Dalam Islam", 

Surabaya: al-Ikhlas, 1993, hlm. 24. 
9 Abdurrrahmân al-Juzairi, Kitab al-Fiqh ‘alâ al-Mazâhib al-Arba’ah, Juz II, Beirut: Dâr al-Fikr, 

1972, hlm. 196. 
10 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Juz III, Kairo: Maktabah Dâr al-Turas, tth, hlm. 147. 
11 Maulana Muhammad Ali, The Rligion of Islam, Terj. R. Kaelan dan M. Bachrun, "Islamologi 

(Dînul Islâm)", Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 1977, hlm. 484. 
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presentase modal yang bersangkutpaut dengan itu yang dinamakan suku bunga 

modal”.12 

Adapun menurut Fatwa MUI tentang Bunga (interest/fa’idah) adalah 

tambahan yang dikenakan dalam transaksi pinjaman uang (al-qardh) yang 

diperhitungkan dari pokok pinjaman tanpa mempertimbangkan pemanfaatan/hasil 

pokok tersebut, berdasarkan tempo waktu, diperhitungkan secara pasti di muka, dan 

pada umumnya berdasarkan persentase.13 

 

D. Persamaan Riba dan Bunga 

Kesamaan unsur yang mana dimiliki antara bunga, yang dijalankan di dalam 

perkembangan ekonomi kapitalis dan dianut oleh lapisan masyarakat dunia, dengan riba 

yang telah berkembang dan diwariskan oleh masa jahiliyah, memberikan akibat hukum 

pelarangan terhadap bunga dalam al-Qur’an, hukumnya haram. Pengharaman terhadap 

bunga karena adanya kesamaan illat (sebab) dengan riba, yaitu adanya tambahan. 

Bunga memenuhi kriteria riba yang diharamkan Allah, seperti yang 

dikemukakan oleh Ibn al-‘araby dalam ahkam al Qur’an : 

“Riba secara etimologi adalah Tambahan, yang dimaksud Riba didalam al-Qur’an 

adalah setiap tambahan yang tidak ada baginya tambahan tersebut imbalan/gantian.” 

Ar-Raghib al-Isfahani dalam al-Mufradat fie Gharib al Qur’an: 

“Dia (Riba) adalah tambahan dari modal.”14 

Adanya persoalan yang berkaitan tentang Bunga bank sama dengan Riba? Jawaban 

terhadap persoalan sub pokok bahasan ini, akan lebih rinci apabila dikembalikan kepada 

pandangan tentang adanya kesamaan antara praktik bunga dengan riba yang diharamkan 

dalam Al Qur’an dan hadits kesamaan itu sulit dibantah, apalagi secara nyata aplikasi 

sistem bunga pada perbankan lebih banyak dirasakan mudharatnya daripada 

                                                 
12 Muhammad, (Ed),Bank syariah analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

(Yogyakarta Ekonisia, 2006), hlm.28 
13 Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUI Sejak 1975, (Jakarta, Erlangga, 2011), hlm. 

807 
14 Majelis Ulama Indonesia, hlm. 808-809 
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manfaatnya. Kemudha-ratan sistem bunga sehingga dikategorikan sebagai riba, antara 

lain adalah :  

1. Mengakumulasi dana untuk keuntungannya sendiri  

2. Bunga adalah konsep biaya yang digeserkan kepada penanggung berikutnya  

3. Menyalurkan hanya kepada mereka yang mampu 

4. Penanggung terakhir adalah masyarakat  

5. Memandulkan kebijakan stabilitas ekonomi dan investasi  

6. Terjadi kesenjangan yang tidak akan ada habisnya  

Praktek-praktek diatas tidak akan dapat berjalan apabila umat Islam tidak 

menjalankan secara Istiqamah terhadap konsep bank bagi hasil atau Bank Syariah. Oleh 

karena itu, kehadiran Bank syariah dalam percaturan perekonomian nasional amat 

menjadi penting. Dengan kata lain, relevansi bank syariah dengan perekonomian 

Indonesia yang sedang membangun sangat tinggi dan jauh lebih tinggi dari bank 

konvensional. Sehingga tumbuh dan berkembangnya Bank Syari’ah di Indonesia, dalam 

rangka memperkecil terjadinya praktek riba, seharusnya tidak semata-mata bersifat 

emosional tetapi lebih banyak bersifat rasional dan konsepsional untuk membantu upaya 

pembangunan. Sebab dengan jumlah bank syariah yang cukup berarti dan 

dioperasionalkan dengan baik akan mampu mendukung upaya pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi, pemerataan dan pembangunan dan hasil-hasilnya, serta stabilitas ekonomi 

yang mantap.15 

 

E. Dasar Hukum Larangan Riba/Bunga 

Dari beberapa definisi yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa riba 

adalah kelebihan atau tambahan tanpa ada ganti atau imbalan 

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa secara bahasa riba berarti az-

ziyadah (tumbuh subur, tambahan), seperti terdapat dalam surah al-Hajj ayat 5 yang 

                                                 
15 Muhammad, (Ed), Bank syariah analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

(Yogyakarta : Ekonisia,2006),  Ibid, hlm. 50-51 
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artinya: “Kemudian apabila telah Kami turunkan air atasnya, hiduplah bumi itu dan 

subur dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah16 

… ٍۚ ة  مَّ
ُ

أ نۡ  بََٰ مي رۡ
َ

أ  َ ةٌ هِي مَّ
ُ

ن تكَُونَ أ
َ

  ٩٢ …أ

Artinya : Disebabkan adanya suatu ummat (Islam) yang bertambah banyak jumlahnya 

dari ummat yang lain. (Q.S. al-Nahl: 92).17 

 

Seluruh fuqaha sepakat bahwasanya hukum riba adalah haram berdasarkan 

keterangan yang sangat jelas dalam al-Qur'an dan al-Hadis. 

Pernyataan al-Qur'an tentang larangan riba terdapat pada surat al-Baqarah ayat 

275, 276, 278 dan 279. 

ينَ ٱ ي كُلُونَ  لََّّ
ۡ
يبَوٰا  ٱيأَ ي  لر  يَقُومُونَ إ يٱلََّ كَمَا يَقُومُ لََ  ي طُهُ  لََّّ يۡطَنُٰ ٱيَتَخَبَّ نَ  لشَّ ي  ٱمي مۡ  لمَۡس  هُ نَّ

َ
يأ يكَ ب ذَلٰ

مَا  ينَّ ثۡلُ  لَۡۡيۡعُ ٱقاَلوُٓا  إ يبَوٰا   ٱمي حَلَّ  لر 
َ

ُ ٱوَأ مَ  لَۡۡيۡعَ ٱ للَّّ يبَوٰا  ٱوحََرَّ رة الۡقرة] ٢٧٥  …لر   [٢٧٥,سو

 

Artinya : Orang-orang yang memakan (memungut) riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kerasukan syaitan lantaran gangguan penyakit 

gila. Keadaan mereka yang demikian itu disebabkan mereka berkata: 

Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba. Padahal Allah telah 

menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba... (al-Baqarah: 275).18 

 

Surat al-Baqarah ayat 275 di atas mengecam keras pemungutan riba dan mereka 

diserupakan dengan orang yang kerasukan Setan.  

Selanjutnya ayat ini membantah kesamaan antara riba dan jual-beli dengan 

menegaskan Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Larangan riba 

                                                 
16 Yayasan Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surabaya: DEPAG RI, 

1978, hlm. 512. 
17 Ibid, hlm. 416 
18 Ibid, hlm. 69 
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dipertegas kembali pada ayat 278, pada surat yang sama, dengan perintah meninggalkan 

seluruh sisa-sisa riba, dan dipertegas kembali pada ayat 279 

هَا يُّ
َ

أ ينَ ٱ يََٰٓ ي قُوا  ٱءَامَنُوا   لََّّ َ ٱ تَّ نَ  للَّّ َ مي وا  مَا بقَِي ا  ٱوَذَرُ يبَوَٰٓ ييَن  لر  ؤۡمين ين كُنتُم مُّ   ٢٧٨إ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 

sisa riba jika kamu orang-orang yang beriman”. (Q.S. al-Baqarah: 278).19 

ين    مۡ تَفۡ  فإَ نَ لَّ ي رۡبٖ م  َ ذَنوُا  بِي
ۡ
ي ٱعَلُوا  فَأ ي  للَّّ رسَُولي لََ   ۦ وَ ونَ وَ يمُ يكُمۡ لََ تَظۡل مۡوَلٰ

َ
بُۡتُمۡ فَلَكُمۡ رءُُوسُ أ وَإِن ت

  ٢٧٩تُظۡلَمُونَ 

Artinya: Jika kamu tidak meninggalkan sisa-sisa riba maka ketahuilah bahwa Allah dan 

Rasul-Nya akan memerangi kamu. Jika kamu bertaubat maka bagimu adalah 

pokok hartamu. Tidak ada di antara kamu orang yang menganiaya dan tidak 

ada yang teraniaya. (Q.S. al-Baqarah: 279)20 

 

Mengapa praktek riba dikecam dengan keras dan kemudian diharamkan? Ayat 

276 memberikan jawaban yang merupakan kalimat kunci hikmah pengharaman riba, 

yakni Allah bermaksud menghapuskan tradisi riba dan menumbuhkan tradisi shadaqah. 

Sedang illat pengharaman riba agaknya dinyatakan dalam ayat 279, la tazlimuna wala 

tuzlamun. Maksudnya, dengan menghentikan riba engkau tidak berbuat zulm 

(menganiaya) kepada pihak lain sehingga tidak seorangpun di antara kamu yang 

teraniaya. Jadi tampaklah bahwasanya illat pengharaman dalam surat al-Baqarah adalah 

zulm (eksploatasi; menindas, memeras dan menganiaya). 

Keempat ayat dalam surat al-Baqarah tentang kecaman dan pengharaman riba 

ini didahului 14 ayat (2:261 sampai dengan 274) tentang seruan infaq fi sabilillah, 

termasuk seruan shadaqah dan kewajiban berzakat. 

Antara lain dinyatakan bahwa Allah akan mengganti dan melipat gandakan 

balasan shadaqah dengan 700 kali lipat bahkan lebih banyak lagi, bahwa sesungguhnya 

                                                 
19 Ibid, hlm. 69 
20 Ibid, hlm. 70 
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Setan selalu menakuti dengan kekhawatiran jatuh miskin sehingga manusia cenderung 

berbuat keji (dengan bersikap kikir, enggan bershadaqah dan melakukan riba). 

Selain itu, rangkaian empat ayat tentang kecaman dan pengharam riba diakhiri 

dengan ayat 280 berisi seruan moral agar berbuat kebajikan kepada orang yang dalam 

kesulitan membayar hutang dengan menunda tempo pembayaran atau bahkan dengan 

membebaskannya dari kewajiban melunasi hutang. 

Pernyataan al-Qur'an tentang keharaman riba juga terdapat di dalam surat Ali 

Imran (3:130). 

هَا يُّ
َ

أ ينَ ٱ يََٰٓ ي كُلُوا   لََّّ
ۡ
لََ تأَ ا  ٱءَامَنُوا   يبَوَٰٓ وَ  لر  ضَعَٰفَةٗ   ضۡعَفٰٗا مُّ

َ
قُوا  ٱأ َ ٱ تَّ يحُونَ  للَّّ كُمۡ تُفۡل   ١٣٠لعََلَّ

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 

berlipat ganda. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan. (Q.S. Ali Imran:130).21 

 

Larangan memakan harta riba dalam surat Ali Imran ini berada dalam konteks 

antara ayat 129 sampai dengan 136. Di sana antara lain dinyatakan bahwa kesediaan 

meninggalkan praktek riba menjadi tolok ukur ketaatan dan ketakwaan kepada Allah 

dan Rasul-Nya. Lalu dinyatakan bahwa menafkahkan harta di jalan Allah baik dalam 

kondisi sempit maupun lapang merupakan sebagian pertanda orang yang bertakwa. 

Pernyataan Hadis Nabi mengenai keharaman riba antara lain: 

 

بَّاحِ وَزُهَيْرُ بْنُ حَرْبٍ وَعُثمَْانُ بْنُ أبَىِ شَيْبَةَ قَالوُا حَدَّثنََا هُشَيْمٌ أخَْ  دُ بْنُ الصَّ بيَْرِ حَدَّثنََا مُحَمَّ برََنَا أبَوُ الزُّ

 ِ بَا وَمُوكِلَهُ وَكَاتِبَهُ وَشَاهِديَْهِ وَقَالَ هُمْ  -الله عليه وسلم صلى-عَنْ جَابرٍِ قَالَ لعََنَ رَسُولُ اللََّّ آكِلَ الرِّ

 22)رواه مسلم( سَوَاءٌ.

Artinya : Telah mengabarkan Muhammad bin al-Shabah dan Zuhair bin Harbi dan 

Usman bin Abu Syaibah kepada kami dari Husyaim dari al-Zubair dari Jabir 

berkata: Rasulullah SAW. melaknat orang yang memakan riba, orang yang 

                                                 
21 Ibid, hlm. 97 
22 Abu al Hasan Muslim, Sahih Muslim Juz V, Beirut: Dâr al Afaq al Jadidah, tth, hlm. 50 
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memberi makan riba, penulis dan saksi riba". Kemudian beliau bersabda: 

"mereka semua adalah sama. (H.R. Muslim) 

 

لِ دَّثنََا أبَوُ بكَْرِ بْنُ أبَِى شَيْبةََ حَدَّثنََا وَكِيعٌ حَدَّثنََا إسِْمَاعِيلُ بْنُ مُسْلِمٍ الْعَبْدِىُّ حَدَّثنََا أَ حَ  بوُ الْمُتوََكِّ

 ِ هَبِ الذَّهَبُ بِالذَّ »  -صلى الله عليه وسلم-النَّاجِىُّ عَنْ أبَىِ سَعِيدٍ الْخُدْرِىِّ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللََّّ

ةِ وَالْبرُُّ بِالْبرُِّ وَالشَّعِيرُ بِالشَّعِيرِ وَالتَّمْرُ بِالتَّمْرِ وَالْمِلْحُ بِالْمِلْحِ مِثْ  ةُ بِالْفِضَّ لا ً بمِِثلٍْ يدَ ًا بِيدٍَ وَالْفِضَّ

 23«.فمََنْ زَادَ أوَِ اسْتزََادَ فَقدَْ أرَْبَى الآخِذُ وَالْمُعْطِى فِيهِ سَوَاءٌ 

 

Artinya : Telah mengabarkan Abu Bakri bin Abi Syaibah kepada kami dari Waqi' dari 

Ismail bin Muslim al-'Abdi dari Abu al-Mutawakkil al-Naji dari Abu Said al-

Khudri bahwa Rasulullah saw bersabda: (jual beli) emas dengan emas, perak 

dengan perak, jagung dengan jagung, gandum dengan gandum, korma dengan 

korma, garam dengan garam itu dalam jumlah yang sama dan tunai serta 

diserahkan seketika, dan barangsiapa yang menambah atau meminta tambah, 

termasuk riba. Yang menerima dan yang memberi, dalam hal ini sama 

dosanya. (H.R. Muslim). 

 

F. Jenis-Jenis Riba 

Sebagaimana definisi riba, jenis-jenis riba pun terjadi perbedaan pendapat di 

kalangan ulama. Ibnu Rusyd mengatakan bahwa riba terdapat dalam dua perkara, yaitu 

pada jual beli dan pada jual beli tanggungan, pinjaman atau lainnya. Riba dalam jual 

beli menurutnya ada dua macam: Nasi'ah (riba dengan penundaan pembayaran) dan 

Tafadhul (riba dengan pelebihan pembayaran). Sedangkan riba pada jual beli 

tanggungan juga terbagi dua kategori, salah satunya adalah riba Jahiliyah yang telah 

disepakati para ulama tentang keharamannya.24 

                                                 
23 Ibid, hlm 44 
24 Ibnu Rusyd, Bidâyah al Mujtahid Wa Nihâyah al Muqtasid, juz II, Beirut: Dâr Al-Jiil, 1409 

H/1989, hlm. 96. 
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Menurut Al-Jaziri, Riba nasiah adalah riba yang terjadi karena penundaan 

pembayaran hutang, suatu jenis riba yang diharamkan karena keharaman jenisnya atau 

keadaannya sendiri. Sedangkan riba fadl adalah riba yang diharamkan karena sebab 

lain, yaitu riba yang terjadi karena adanya tambahan pada jual beli benda atau bahan 

yang sejenis.25 

Definisi riba al-nasi'ah menurut Wahbah al-Zuhaily26 adalah: 

 الجنس اختلاف عند اوالموزونين المكيلين فى الدين على العين ووفضل الأجل على الحلول فضل

 الجنس عنداتحاد اوالموزونين غيرالمكيلين اوفى

Artinya : "Penambahan harga atas barang kontan lantaran penundaan waktu 

pembayaran atau penambahan 'ain (barang kontan) atas dain (harga utang)" 

terhadap barang berbeda jenis yang ditimbang atau ditakar atau terhadap 

barang sejenis yang tidak ditakar atau ditimbang". 

 

Menurut Abdurrahmân al-Juzairi :27 

 الدفع تأخير مقابلة فلى الزيادة تكون ان وهو

Artinya: "Riba al-nasi'ah adalah riba atau tambahan (yang dipungut) sebagai 

imbangan atas penundaan pembayaran". 

 

Selanjutnya al-Jazirî memberi contoh, jika seseorang menjual satu kuintal 

gandum yang diserahkan pada musim kemarau dengan satu setengah kuintal gandum 

yang ditangguhkan pembayarannya pada musim hujan, di mana tambahan harga 

setengah kuintal tersebut dipungut tanpa imbangan mabi' (obyek jual beli), melainkan 

semata-mata sebagai imbangan dari penundaan waktu pembayaran, maka yang 

demikian ini adalah praktek riba al-nasi'ah.28 

                                                 
25 24Abdurrahmân al-Jazirî, op. cit, hlm. 192 
26 Wahbah al-Zuhaily, op.cit., hlm. 672. 
27 Abdur Rahman al-Juzairi, op.cit., Juz II, hlm. 198 
28 Ibid., hlm. 198 
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Jual beli barang sejenis secara tidak kontan seperti pada contoh di atas sekalipun 

tidak disertai penambahan pembayaran menurut Wahbah al-Juhaily tergolong riba 

Nasi'ah.29 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan dua macam (kasus) riba nasi'ah. Pertama, 

penambahan dari harga pokok sebagai kompensasi penundaan waktu pembayaran. 

Kedua, penundaan penyerahan salah satu dari barang yang dipertukarkan dalam jual-

beli barang ribawi yang sejenis. 

Adapun riba al-fadhl adalah penambahan pada salah satu dari benda yang 

dipertukarkan dalam jual-beli benda ribawi yang sejenis, bukan karena faktor 

penundaan pembayaran.30 

Para fuqaha sepakat bahwasanya riba al-fadhl hanya berlaku pada harta benda 

ribawi. Mereka juga sepakat terhadap tujuh macam harta benda sebagai harta-benda 

ribawi karena dinyatakan secara tegas dalam nash Hadits. Ketujuh harta benda tersebut 

adalah: (1) emas, (2) perak, (3) burr, jenis gendum, (4) syair, jenis gandum, (5) kurma, 

(6) zabib, anggur kering, dan (7) garam. Selain tujuh macam harta benda tersebut 

fuqaha berselisih pandangan.31 

 

G. Dampak Negatif Riba dan Bunga Dalam Ekonomi 

Di antara dampak ekonomi riba adalah dampak inflatoir yang diakibatkan oleh 

bunga sebagai biaya uang. Hal tersebut disebabkan karena salah satu elemen dari 

penentuan harga adalah suku bunga. 

Semakin tinggi suku bunga, semakin tinggi juga harga yang akan ditetapkan 

pada suatu barang. Dampak lainnya adalah bahwa utang, dengan rendahnya tingkat 

penerimaan peminjam dan tingginya biaya bunga, akan menjadikan peminjam tidak 

                                                 
29 Hal ini sebagaimana dinyatakan dan dicontohkan oleh Wahbah al-Zuhaily, seorang fuqaha 

Hanafiyah, dalam al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu, Juz IV, hm. 672. Menurutnya alasan keharaman jual-

beli benda sejenis tidak secara kontan adalah tidak adanya kesepadanan qimah. Sebagaimana dimaklumi 

bahwasanya qimah yang dibayarkan secara kontan adalah lebih berharga dari qimah yang ditangguhkan 

pembayarannya sebagaimana dimaklumi bahwasanya 'ain lebih berharga dari pada dain. 
30 Abdur Rahman al-Juzairi, op.cit., Juz II, hlm. 198. 
31 Wahbah al-Zuhaily, op. cit, hlm. 675 
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pernah keluar dari ketergantungan, terlebih lagi bila bunga atas utang tersebut 

dibungakan. Contoh paling nyata adalah utang negara-negara berkembang kepada 

negara-negara maju. Meskipun disebut pinjaman lunak, artinya dengan suku bunga 

rendah, pada akhirnya negara-negara pengutang harus berutang lagi untuk membayar 

bunga dan pokoknya. Akibatnya, terjadilah utang yang terus-menerus. Ini yang 

menjelaskan proses terjadinya kemiskinan struktural yang menimpa lebih dari separoh 

masyarakat dunia.32 

Riba merupakan pendapatan yang didapat secara tidak adil. Para pengambil riba 

menggunakan uangnya untuk memerintahkan orang lain agar berusaha dan 

mengembalikan, misalnya, dua puluh lima persen lebih tinggi dari jumlah yang 

dipinjamkannya. Persoalannya, siapa yang bias menjamin bahwa usaha yang dijalankan 

oleh orang itu nantinya mendapatkan keuntungan lebih dari dua puluh lima persen? 

Semua orang, apalagi yang beragama, tahu bahwa siapa pun tidak bisa memastikan apa 

yang terjadi besok atau lusa. Siapa pun tahu bahwa berusaha memiliki dua 

kemungkinan: berhasil atau gagal. Dengan menetapkan riba, orang sudah memastikan 

bahwa usaha yang dikelola pasti untung.33 

Dalam kehidupan modern seperti sekarang ini, umat Islam hampir tidak dapat 

menghindari diri dari bermuamalah dengan bank konvensional, yang memakai sistem 

bunga dalam segala aspek kehidupannya, termasuk kehidupan agamanya. Misalnya; 

ibadah haji di Indonesia, umat Islam harus memakai jasa bank. Tanpa jasa bank, 

perekonomian Indonesia tidak selancar dan semaju seperti sekarang ini. 

Para ulama dan cendekiawan muslim masih tetap berbeda pendapat tentang 

hukum bermuamalah dengan bank konvensional dan hukum bunga bank. Perbedaan 

pendapat mereka seperti yang disimpulkan Masjfuk Zuhdi adalah sebagai berikut : 

a. Pendapat Syekh Abu Zahrah, Guru Besar pada Fakultas Hukum Universitas Cairo, 

Abul A'la Al-Maududi (Pakistan), Muhammad Abdullah Al-Arabi, penasihat hukum 

                                                 
32 Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktik, Jakarta: Gema Insani, 2001, 

hlm. 67 
33 Ibid 
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pada Islamic Congress Cairo, dan lain-lain, menyatakan bahwa bunga bank termasuk 

riba nasi'ah yang dilarang oleh Islam. Oleh karena itu, umat Islam tidak boleh 

bermuamalah dengan bank yang memakai sistem bunga, kecuali kalau dalam 

keadaan darurat atau terpaksa. Mereka mengharapkan lahirnya bank Islam yang tidak 

memakai sistem bunga sama sekali.34 

b. Pendapat A. Hasan, pendiri dan pemimpin Pesantren Bangil (Persis), bahwa bunga 

bank, seperti di negara Indonesia ini bukan riba yang diharamkan karena tidak 

bersifat ganda sebagaimana dinyatakan dalam surat Ah Imran ayat 130.35 

c. Tarjih Muhammadiyah di Sidoarjo Jawa Timur tahun 1968 memutuskan bahwa 

bunga bank yang diberikan oleh bank-bank negara kepada para nasabahnya, 

demikian pula sebaliknya, termasuk syubhat atau mutasyabihat, artinya belum jelas 

halal dan haramnya. Sesuai dengan petunjuk hadis, umat Islam harus berhati-hati 

menghadapi masalah yang masih syubhat. Oleh karena itu, jika dalam keadaan 

terpaksa atau dalam keadaan hajat, artinya keperluan yang mendesak/penting, 

barulah diperbolehkan bermuamalah dengan bank dengan sistem bunga itu 

sekedarnya saja.36 

Menurut Mustafa Ahmad Az-Zarqa, Guru Besar Hukum Islam dan Hukum 

Perdata Universitas Syiria bahwa sistem perbankan yang kita terima sekarang ini 

merupakan realitas yang tak dapat dhindari. Oleh karena itu, umat Islam boleh 

bermuamalah dengan bank konvensional atas pertimbangan dalam keadaan darurat dan 

bersifat sementara. Hal ini karena, umat Islam harus berusaha mencari jalan keluar 

dengan mendirikan bank tanpa sistem bunga untuk menyelamatkan umat Islam dari 

cengkeraman bank bunga (conventional bank).37 

 

 

                                                 
34 Rachmat Syafe'i, Fiqih Muamalah, Bandung: Pustaka Setia, 2004, hlm. 274. 
35 A. Hassan, Soal Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama, Jilid 1 – 2, Bandung: CV 

Diponegoro, 2003, hlm. 678 
36 Masjfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah, Jakarta: PT.Toko Gunung agung, 1997, Cet ke-10, hlm. 111 - 

112. 
37 Rachmat Syafei, op. cit, hlm. 274 – 275. 
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H. Penutup 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa Semua kekayaan dan 

harta benda merupakan milik Allah, manusia memilikinya hanya sementara, semata-

mata sebagai suatu amanah atau pemberian dari Allah. Manusia menggunakan harta 

berdasarkan kedudukannya sebagai pemegang amanah dan bukan sebagai pemilik yang 

kekal. Karena manusia mengemban amanah mengelola hasil kekayaan di dunia, maka 

manusia harus bisa menjamin kesejahteraan bersama dan dapat mempertanggung 

jawabkannya dihadapan Allah. 

Sedangkan Riba menurut etimologi adalah kelebihan atau tambahan, menutur 

etimologi, riba artinya kelebihan pembayaran tanpa ganti rugi atau imbalan atau nilai 

lebih atau tambahan. Riba secara bahasa bermakna: ziyadah (tambahan). Dalam 

pengertian lain, secara linguistik riba juga berarti tumbuh dan membesar. Sedangkan 

menurut istilah teknis, riba berarti pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal 

secara bathil. 

Ada beberapa pendapat dalam menjelaskan riba, namun secara umum terdapat 

benang merah yang menegaskan bahwa riba adalah pengambilan tambahan.  Riba 

berarti nilai tambahan yang diharamkan dalam urusan pinjam-meminjam dimana salah 

satu pihak merasa berat dan rugi.  Riba ada 4, yaitu: Riba Fadli, Riba Nasi’ah, Riba 

Qardh dan Riba Yad. Hukum riba adalah haram. 

Bunga bank sendiri dapat diartikan berupa ketetapan nilai mata uang oleh bank 

yang memiliki tempo/tenggang waktu, untuk kemudian pihak bank memberikan kepada 

pemiliknya atau menarik dari si peminjam sejumlah bunga (tambahan) tetap sebesar 

beberapa persen, seperti lima atau sepuluh persen 

Bunga bank ini termasuk riba, sehingga bunga bank juga diharamkan dalam ajaran 

Islam. Bedanya riba dengan bunga/rente (bank) yakni riba adalah untuk pinjaman yang 

bersifat konsumtif, sedangkan bunga/rente (bank) adalah untuk pinjaman yang bersifat 

produktif. Namun demikian, pada hakikatnya baik riba, bunga/rente atau semacamnya 

sama saja prakteknya, dan juga memberatkan bagi peminjam 
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